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Telah telah dilakukan penelitian tentang Aplikasi Metode X-Ray Fluorescence (XRF) dan Fourier Transform Infra Red (FTIR) Untuk 
Analisis Unsur Kalium (K) dan Kalsium (Ca) dalam Sagu Asal Luwu Timur. Sampel Sagu berasal dari tiga daerah di Luwu Timur yaitu 
Balo-Balo yang merupakan wilayah pesisir, Tarengge dengan wilayah perkebunan serta Malili pada wilayah perbukitan. Sampel Sagu dalam 
bentuk bubuk halus di uji dengan menggunakan metode X-ray Fluorescence (XRF) sehingga diperoleh kadar kalium (K) dan kalsium (Ca) 
yang dominan pada sampel Sagu daerah Malili masing- masing 30.24% dan 33.59%, kemudian Sampel Sagu tersebut di panaskan pada 
suhu masing-masing 39⁰C untuk dianalisis dengan metode Fourier Transform Infra Red (FTIR) agar diketahui gugus fungsi yang terdapat 
pada masing-masing Sagu yaitu O-H pada daerah bilangan gelombang 3444 cm-1 dan 3738.05 cm-1, C-O pada rentang daerah bilangan 
gelombang 1082.07 - 1161.15 cm-1, C=C pada rentang daerah bilangan gelombang 1463.97 - 1651.07 cm-1. 
 




The research about X-Ray Flouresence (XRF) and Fourier Transform Infra Red (FTIR) application for Calium (K) and Calsium (Ca) 
elements analyzed on Sago samples from East Luwu have been researched. Each sample came from three areas in East Luwu consist on 
Balo-balo as coastal area, Tarengge as plantation area, and Malili as the hills area. Sago samples in smooth powder form have been tested 
with used X-ray Fluorescence (XRF) method and obtained Calium (K) and Calsium (Ca) consentration levels are dominant from Malili’s 
sample consist on 30.24% and 33.59%. That’s sago samples boiled on temperature degree 39oC for analyzed with Fourier Transform Infra 
Red (FTIR) method and for knew the chemical compounds.on each sago samples which consist on chemical compound of O-H in the 
wavenumber areas are 3444 cm-1 and 3738.05 cm-1, chemical compound of C-O in the wavenumber area on ranges 1082.07 - 1161.15 cm-
1, chemical compound of C=C in the wavenumber area on ranges 1463.97 - 1651.07 cm-1. 
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1. PENDAHULUAN 
Sagu (Metroxylon spp.) banyak dijumpai di 
Indonesia salah satunya di daerah Sulawesi Selatan yang 
umumnya tumbuh secara alami pada lahan basah dan 
gambut. Sagu merupakan salah satu panganan pokok bagi 
sebagian masyarakat Indonesia yang berasal dari butiran 
batang sagu. Butiran ini dihasilkan dengan cara 
mengekstraksi pati dari umbi atau empelur. Sagu memiliki 
kandungan karbohirat yang tinggi dan juga telah banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pangan yang 
dapat diolah menjadi bahan makanan seperti bagea, 
mutiara sagu, kue kering, mie, kerupuk dan laksa [1]. 
Sagu mengandung berbagai kandungan mineral 
diantaranya Magnesium(Mg), Nat-rium(N), Fosfor(P), 
Kalium(K), Kalsium(Ca) dan sebagainya[2]. Untuk 
mengetahui  kan-dungan  Sagu perlu dilakukan  pengujian  
dengan teknik X-ray Fluorescence (XRF). Teknik X-ray 
Fluorescence (XRF) memiliki banyak manfaat yaitu  
cepat,  akurat, non-destruktif dan memiki batas  deteksi 
dalam kisaran  dari beberapa  bagian per juta  (ppm)  dari 
kebanyakan  unsur[3]. 
Sagu juga memiliki kandungan senyawa kimia 
yang memiliki gugus fungsi. Untuk dapat mengetahui 
gugus fungsi yang terdapat pada  sagu dapat  digunakan  
alat  Fourier  Transform Infra Red (FTIR). FTIR 
merupakan salah satu instrumen yang menggunakan 
prinsip spektroskopi[4]. 
Mengetahui puncak serapan pati sagu dengan 
metode  FTIR adalah  sebuah  hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Takigami (2012) dan hal serupa juga telah 
dilakukan oleh Sri Norleha Basri (2015) dengan metode 
yang sama yaitu FTIR, sedangakan penelitian yang 
dilakukan oleh Abdulhakim. M.Alamaria (2014) 
mengemukan bahwa  penurunan kelompok (-OH)  dalam  
membran  campuran sagu/PVA menyebabkan penurunan 
hidrofilisitas dari membran yang mengarah ke penurunan 
aliran permease [5-7] . 
Dalam paper ini di telusuri tinjauan tentang  kandungan 
unsur Kalium (K) dan Kalsium (Ca), jenis-jenis  gugus 
fungsi yang terbentuk pada pada  sagu asal Luwu Timur  
dengan  menggunakan metode  X-ray  Fluorescence 
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